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A. Latar Belakang Masalah

Agidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang men&aantdasar
keimanan seseorang, tanpa agidah seseorang tidak laika dikatakan
beriman. Dan akhlak adalah keadaan batin sesegmmy menjadi sumber
lahirnya perbuatan. Oleh karena itu, dalam menjalibungan antar sesama
manusia harus dilandasai dengan akhlak al-karirdainena kepentingan
akhlak ini tidak hanya dirasakan oleh manusiaséuodiri dalam kehidupan
perorangan, namun juga dalam kehidupan keluargebdanasyarakat serta
bernegara. Akhlak juga merupakan mustika hidup yaegibedakan antara
manusia dengan makhluk lainnya, karena akhlak yaumg adalah termasuk
perhiasan yang paling mulia bagi manusia sesudam idan taat kepada
Allah SWT. dan dengan akhlak ini maka terciptal@mi&nusiaan manusia

itu.t

Pembelajaran Agidah Akhlak yang dapat membentukdean dan
perkembangan perilaku peserta didik, akan berhmalsil ditunjang dengan
sarana prasarana, alat pembelajaran, media pearaelajan metode yang
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik rdateri pembelajaran.
Pemilihan metode pembelajaran dalam suatu prosebglajaran ini akan
lebih mudah bila disetting berdasarkan pendekatambelajaran yang dipilih.

Bila suatu metode pembelajaran tidak disesuaikamgale materi
pembelajaran dan situasi dan kondisi peserta didliika proses pembelajaran
tidak akan maksimal, peserta didik akan merasak@n; jenuh dan bosan.
Keadaan ini bila berlanjut prestasi belajar sisvkanarendah dan mutu

pendidikan juga berangsur menurun.
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Selama ini, pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Mugah Bageng
Gembong Pati, prestasi belajar peserta didik rentitiun pelajaran 2008/2009
rata-rata prestasi belajar kelas VI 6,30, tahahgjpran 2009/2010 rata-rata
prestasi belajar kelas VIII 60,60 dan nilai ini thadibawah KKM yang dipatok
70,00. Hal ini menuntut profesional guru dalam esogembelajaran. Dari
kenyataan yang ada guru dalam pembelajaran Agid&hlald masih
menggunakan metode konvensianal yaitu ceramah .mDmmngan metode
ceramah yang monoton siswa kurang tertarik dalamsepr pembelajaran dan

menjadikan siswa rendah dalam prestasi belajahaisilbelajarnya.

Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didienurut Salvin
(1995) dapat dilaksanakan dengan menggunakan bpeb@endekatan dan
metode pembelajaran. Diantaranya menggunakan peadekooperative

learning dan metod&udent Teams Achievement Division (STAD)?2

Cooperative learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada kerja sama kelompok yang salingdukeng untuk
berhasil dalam memahami materi yang telah disarmapaifteh guru. Dalam
penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebikidu saling tergantung
satu sama lain untuk mencapai satu penghargaamantersMereka akan

berbagi penghargaan tersebut seandainya merekasbexébagai kelompok.

Sudent Teams Achievement Divison (STAD) adalah metode yang
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompal &, masing-masing
terdiri dari 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tinnmhi&i anggota yang heterogen,
baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuargtiyggi, sedang, rendah).
Tiap anggota tim menggunakan lembar ked@demik, dan kemudian saling
membantu untuk menguasai bahan ajar melalui taawabj atau diskusi antar
sesama anggota tim. Tiap minggu atau tiap dua middgkukan evaluasi dan

2 Drs. H. Moh. Asikin, M.Pd, Dkk,Cara-Cepat & Cerdas Menguasai Penelitian
Tindakan Kelas Bagi Guru, Semarang: Manunggal Karso, 2009. Hal. 23.



kepada peserta didik secara individu atau tim yaegaih prestasi tinggi atau
memperoleh skor sempurna diberi penghargaan.

Adapun keunggulan metod&udent Teams Achievement Divison
(STAD) menurut Vygotsky, vyaitu berusaha mengemhbalik model
konstruktivistik belajar mandiri dari Piaget menjaelajar kelompoK. Hal ini
dibenarkan oleh Muslich, sebagaimana bahwa, “irapiikutama dalam
pembelajaran menghendagatting kelas berbentuk pembelajaran kooperatif,
dengan peserta didik berinteraksi dan saling meuotkaic pendekatan -
pendekatan pemecahan masalah yang efektif padangamaasing zona
perkembangan terdekat mereRaS3elain itu, pembelajaran kooperatif metode
STAD dapat membantu peserta didik memahami konsepep Agidah Akhlak
yang sulit serta menumbuhkan kemampuan kerjasaerajkip kritis, dan
mengembangkan sikap sosial peserta didik. Pemizetajaoperatif memiliki
dampak yang positif terhadap peserta didik yandalerasil belajarnya, karena
peserta didik yang rendah hasil belajarnya dapaingkatkan motivasi, hasil

belajar dan penyimpanan materi pelajaran yang labi®

Dengan demikian pendekatan pembelajaran koopenatibfde STAD
diharapkan memberikan peserta didik kemudahan dalamahami konsep Iman
kepada kitab-kitab Allah SWT. Dan sudah barangitdahgan metode ini mereka
dapat saling mendiskusikan masalah-masalah ituadetgmannya, sehingga
tercapai hasil belajar yang optimal. Sebab beldgam kelompok-kelompok
kecil, peserta didik dapat lebih bebas bertanysangn hal-hal yang belum
dipahami kepada temannya tanpa adanya rasa tadiut, maupun rendah diri
sehingga pemahaman peserta didik terhadap suasepkoakan meningkat.
Dengan meningkatnya pemahaman peserta didik terhammtu konsep
diharapkan terjadi peningkatan pula pada hasijavedan aktivitas belajar peserta
didik.

% |bid., him. 64

*1bid, him. 7
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® Ibid.



B. ldentifikasi Masalah

Pembelajaran Agidah Akhlak selama ini kurang begiiminati
peserta didik karena tergolong mata pelajaran y&nogang menarik.
Indikasinya dapat dilihat dari proses pembelajayang lebih didominasi
guru dan cenderung mengedepankan aspek kognitiffadecara menghafal,
sehingga peserta didik kurang begitu aktif dalamimlipsajaran. Disamping
itu metode yang dipakai guru tidak mampu mendorongningkatkan
aktifitas peserta didik dalam pembelajaran. Akhermylai pelajaran Agidah
Akhlak peserta didik cenderung menurun. Salah dangkah untuk
meningkatkan prestasi belajar Agidah Akhlak pesdithk adalah dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatifdme®AD (Student

Teams-Achievement Divisions).
C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan damahami
pokok kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskzatas-batas pengertian dan
maksud dari penelitian ini. Adapun hal-hal yanglypatijelaskan hingga
terbentuk suatu pengertian yang utuh sesuai demgé&sud yang sebenarnya
dari judul penelitian tersebut antara lain:

1. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Agidah Akhlak

Kata “upaya”dapat diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mgteakeluar dan
sebagainyd. Dan kata “meningkatkan” dapat dipahami sebagai aisah
untuk menaikkan, mempertinggi, memperhebat menajgyebih baik.
Sedangkan kata “prestasi” artinya hasil yang tdiahpai dari suatu usaha
atau pekerjaah,dan “belajar” menurut Clifford T. Morgan adalabn§
relatively permanen change in behaviour which occurs as result of

" Suharso dan Ana Retnoningsiikamus Besar Bahasa Indonesis, (Semarang:
Widyakarya, 2009), him. 620

®1bid., him. 574

°1bid., him. 390



experience.”*°

(perubahan tingkah laku yang relatif tetap yangupakan
hasil pengalaman). Agidah Akhlak adalah salah s&ta pelajaran yang

diajarkan di madrasah yang berkaitan dengan keimdaa perilaku.

Dari dua definisi tersebut, yang dimaksud upaya ingkatkan
prestasi Agidah Akhlak dalam penelitian ini adalefaha yang dilakukan
pendidik untuk meningkatkan prestasi belajar magtajgran Aqidah
Akhlak melalui implementasi metod&AD (Sudent Teams-Achievement
Divisions).

2. MetodeSTAD (Student Teams-Achievement Divisions)

Metode  STAD adalah metode pembelajaran dari pataek
kooperatif yang paling sederhana. Peserta didiagiike dalam kelompok
yang heterogen, beranggotakan 4-5 peserta didigadememperhatikan
kemampuan akademik, jenis kelamin dan sebagainyau @Genyajikan
pelajaran dan kemudian peserta didik bekerja ddiammereka untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menigpaksgaran tersebut.
Setelah itu, seluruh siswa diberikan tes tentartgnitarsebut secara individu

dan tidak diperbolehkan saling membantu dalam mizige tes tersebdt.

Langkah-langkah pembelajaran metode STAD dalarsepriegiatan
pembelajaran meliputi: 1) menyampaikan tujuan damotivasi peserta
didik, 2) menyajikan informasi, 3) mengorganisasikgeserta didik dalam
kelompok-kelompok, 4) membimbing kelompok beker@n cbelajar, 5)
evaluasi, dan 6) pemberian penghardaan.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dipahlamwa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha gurandabngka meningkatkan
prestasi belajar peserta didik dalam pembelajagidah Akhlak materi iman
kepada kitab-kitab Allah dengan cara implementasioche STAD (Student

10 Cliffort T. Morgan, Introduction of Psychology, (New York: The Mc. Graw Hill Book
Company, 1971), him. 63

™ Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientsi Konstruktivisme, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 52

2 bid., him. 54



Teams-Achievement Divisions) secara komprehensif dan sistematis di kelas
VIl MTs Perguruan Islam Monumen (PIM) MujahidinaBeng Gembong
Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

Rumusan M asalah

Permasalahan yang dikemukakan dalam penelitiaadalah apakah
metode Student Teams Achievement Devisions (STAD) dapat meningkatan
prestasi belajar dan keaktifan peserta didik mamptlah Akhlak materi
iman kepada kitab-kitab Allah di kelas VIII MTsrgaruan Islam Monumen
(PIM) Mujahidin Bageng Gembong Pati Tahun Pelaj@@h0/2011

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tupesulisan
skripsi  ini adalah untuk mengetahui peningkataesiasi belajar dan
keaktifan peserta didik pada pembelajaran Aqidakhl@ melalui metode
STAD (Student Teams-Achievement Divisions) di kelas VIII Semester | MTs
Perguruan Islam Monumen (PIM) Mujahidin Bageng Gentp Pati tahun
pelajaran 2010/2011.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:
1. Bagi Peserta Didik

Implementasi metode STAD (Student Teams-Achievement
Divisions) dalam pembelajaran Agidah Akhlak dapat memberinsaa
baru bagi peserta didik untuk meningkatkan semabvgjajar dan berperan
aktif dalam proses pembelajaran serta mampu meaghauasalah-
masalah baru dalam kehidupan yang semakin hari kséenteeragam

terutama dalam masalah Agidah Akhlak.
2. Bagi Guru

Dengan mengimplementasikan meto8€AD (Student Teams-

Achievement Divisions) dalam pembelajaran Agidah Akhlak, berarti guru



memiliki kreativitas dan variasi pembelajaran yaeguai dengan tuntunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Disamping ipenelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi seoguny agar dapat
mendidik peserta didik secara maksimal, sehinggarpee didik terdorong
untuk lebih giat belajar dan akhirnya berpengaeradap peningkatan
hasil belajarnya.

. Bagi sekolah

Dengan mengetahui hasil penelitian ini, hendakrijiakposekolah
memiliki sikap proaktif terhadap usaha guru sertendukung dan
memberi kesempatan kepada guru untuk senantiasagkatkan kualitas

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil bgtegerta didik.
. Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini peneliti akan méaiys
bagaimana implementasi metode STAD dalam pembatajakgidah
Akhlak. Sehingga hal ini nantinya bisa menjadi kitmisi positif bagi

pengembangan kompetensi peneliti sebagai pendidik.



